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ABSTRARK

Perhiwinan bukan banya tkitan Lilie entarn seorang pria dengan seorang woansbis teligi juaa ikatas Tathin vang birus
dijagd dan dipertahankan sonpai akbic hayat. Sebaga ikatan lalur, perkawinan inciigaban liubungan huksm etz
seorang pria dengan seorng wanii unluk hidup bersanie schopai s e, Sebagad ikatan bathie, porkowinan
merupakan perslian jiwa yang leralin karens wdanya kemaoay vang sama dan ikblas vk Dadugs bersani sebagal
st iateri. Dilany keidupan berumab gz tente akan ada masaleh yang timbul aatarn smoni e isteel, Masaizh i
barws dinadapi dan diselesatkon dengan arif dan bijaksana, karenn menipakan hal yang bigsa terjad g et
pasangan. Akan tetaps banvak jugn vang tdak mampe untuk menyclesakannya dengan baik di macatzmngil pencentian
sebagt selusi, Pereenian ini tduk hanye bisa dimintakan oleh pilak suami yang 3 henal dengan cerai talak. wiapt juea
ulele pitak isteri yang dikenal denpan cerai gugat. Namup Hakimbah yang emcpgieg peranan penting ilakiz bal ini.
sebwelum menjatulikan putusan, Hakim harus terlebih dabulu menilai dan osenghaji Tal vang basomanskal yiang erbak
Bapt pasangus suami istert lersebal, dengan melibat pada keayatan v terjadi selani ini. Sika wergats menurs
[ Eabeinnn sueini isteri lebih baik bereerai, maka Hakim akanomeemuiuskan pedkawinan lersebul dengan bebecapa akilzat it
bonsennensi vang Bires dilaksanekan oleh pam pihak. Naonun dalan kenyamannga akibal atau hoaschaiensi din pulusan
ki vang harus dilaksanskin wesebol, tidak sepenuhnya dipenuhi eleh pilsak suami. Adapua yieg i nusakal
wailu pertimbangan-pestimbangan Hakim dalam menjatuhkan putusan ecr gigat sena akibal-akitat huksm yang il
duri pertimbangan ki weehadap percermian bagn isters dan suami. Pondehalan ying: digmsakan adadal pendekatiang
vartdis sesdeaeneis, it metde dengan melakukan pendekatin terladap masalah, dengan mehbal nosns-norma hukum
iy berlsku, membandingkan dengan prakick & lapangan sepsuhonasie peraturan i herlako ik by arakul
sehbungan denpan permasalaban yang ditenui dalany penelitian. Derdasarkan busil peaclitian depat Uikt Baliwa
pertimbangzan vang digunakan elel ki dalam memutuskan persar corai pupgat didwarkan padi sbsanealsan para
piliak mcngjekan gugal cera, Sl petinbangan ini didusarkan kepada peratuan perendang-undangn yang berlika
seprertn Voo nelang Muomar 1 Tabun 1974 entang, Perkawinan, Peruran Pemerintal Momor 8 Tl 1975 lentang
Petubsanan Undnng:Undaong, Nomor T Tabon 1974 tentuy, Perkawinan dan Inpres Mewaer | Tahun 1991 eaiang
Fuenpilisi Blukum Islans, Hakim juga memberikan pestimbangan berdasaskan penifiiannya seodich, Akibal hukom dari
acdanvs perlimbangan tersebel yakoi berimplikast kepada bentuk pueiusan yang di Jetubkay oleb Hakim., Usmumiya
Pt g, dijatubkan kepada para pilak yakni beripa dijatelikannya ki, trlak ind biga beebentuk lalsk b sughra,
stz khul'i
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BAT I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Padin dasamyva setiap manusia dianugerahi rasa cinta dan kasih sayang
terhadap sesama oleh Tuhzp, Demikian puls halnyva diantara scorang pria dengan
seorang wanita lelah ditakdirkan untuk saling mencintai dan hidup bersama
sebapai pasangan suami isterl dalam sebush Keloarga, Sarana vang benar dan
sesuai untuk mewojudkan sebuah keluarga menuroe agama dan hukum hanvalah
melahm perkawinan.

Perkawinan bukan hanva ikatan lahir antara scorang prio dengan seorang
wanily, letapi juga ikalen bathin yvanp harus dijage dan diperahankan sampai
akhir hayat. Sebagei tkatan lahir, perkawinan merupakan bubungan hukum aneara
seorang pria dengan scorang wanita untuk hidup bersama sehagai suami isteri,
hatam lahir ini merupakan hubungan tormil yang sifatnya nyate, baik bagi vang
mengikatkan dirinva mavpun bagi orang lain atau masvarakat, [katan lahir ini
terjadi dengan adanya upacara perkawinan, yakni vpacara akad niksh bagi vang
beragama Islam.

Sehagai ikatan bathin, perkawinan merupakan pertalian jiwa yang terjalin

karcna adanya kemauvan yang sama dan tkhias uniuk hidup bersama schagai suami

isteri,” Dalam tahap permulazan, ikatan bathin ini diawali dan ditandai dengan

adanya  persctujuan  calon  mempelzi  wntek melangsunpkan  perkawinan.

" Riduan Syahreni, Sefak-8elied aan Asas-Asar Sk Perdare, Alanae, Bandusg 1992, klme
B
= b, hipe. &7



Selanjuteya dalem Bidup bersama, fkatan lahir bathin ini tercermin dasi adanyva
kerukunan antata swami isteri vang bersanghutan, Terjadinva ikaton lahiv Jdan
bathin mi merupakan dasar utama dalam membentuk dan membing kelwsrpa vane
bahagia dan  kekal, sesvai dengan tujuan  perkawinan  schagaimana  yang
dikemukakan dalam Lindang-Undang Nomaor | Tahun 1974 tentang Perkawinan
isclanjutnyva disebut dengan Undang-Undang Perkawinan).

Pengan demikian perkawinan dilangsengkan bukan untuk sementar atau
Jangka waktu tertentu vang direncanakan, akan tetapi untuk seumur hidup atau
selama-lamanya, dan tidgk boleh diputs begitu saja. Karenanva tidak dibenarkaeg
perkawinan yang hanya dilangsungkan untuk sementara wakty, seperti halnya
kawin kontrak. Dalam herumahtangga scorang suami harus memabami bahwa
isterinya memiliki kelebihan dan kekurangan, begite juga sebaliknya si isterd
harus memahaminya. Sehingza denpan adanya perkawinan salah satu pihek dapal
menutupi kekurangan yvang fain, Namun yang lerpenting suami adalsh imam bagi
keluarganya yang diharapkan bisa menjadi pimpinan dan panulan bagh isteri dan
anak-anaknya.

Dalam kebidupan berumah tanpea tentu ada masalah vang timbul antars
suami dan isteri. Masalah ini harus dihadept dan diselesaikan dengan arnif dan
bijaksana, karena meropakan hal vang biasa lerjadi bagi setiap pasangan, Akan
tetapi banyak juga vang tidak mampu untuk menyvelesaikannyva dengan baik dan
menempuly perceraian sebapai solusi. Perceraian ini tidak hanya bisa diajukan
oleh pthak suami vanp di kenal denpan cerar telak, tetapi juga olch pihak isteri

vany dikenal dengan cerai pugat atau cerad khuln”,
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BAB IV

PENUTLP

A, Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya terdapat beberapa kesimpulan

vang bisa dikemukakan. di antaranys:

|8

IPertimbangan yang digunakan oleh Hakim dalam memutuskan perkara cerai
eupat didasarkan pada alasan-alasan para pihak dalam mengajukan ceral gugat
dan perlimbangan ini selain didasarkan kepada peraturan perundang-undangan
vang berlaku seperli Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 tentang
Petkawinan, Persturan Pemerintah Nomor % Tahun 1975 wemang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Inpres Nomor
| Tahun 19497 tentang Kompilasi Hukum lslam juga didasarkan atas penilaian
Hakim sendiri.

Akibat hukum dard adanyva pertimbangan tersebut vakni berimplikasi kepada
hentuk putusan vang i jatubkan oleh MHakim. Umumnya pulusan yang
dijatuhkan kepadn para pihak vakni berupa dijatuhkannya talak, talak ini bisa
berbentuk talak bain sughra, atau talak khul’i. Disamping putusnya hubungan
perkawinan antara pihak suami dan isteri, pihak isteri juga diperintahkan

untuk membayar uang pengganti atau iwadh.
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